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Abstrak 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah dilakukan di SMKN 2 Surabaya bahwa siswa kurang 
memahami pelajaran konstruksi bangunan khususnya konstruksi atap. Ini dikarenakan proses belajar 
mengajar yang masih didominasi oleh guru, siswa kurang aktif dalam pembelajaran, siswa malu bertanya 
kepada guru, dan kurang memahami materi yang disampaikan karena kurangnya media yang digunakan 
untuk memvisualisasikan materi yang diajarkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kelayakan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining (SFAE) dengan media maket pada mata pelajaran konstruksi bangunan, untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
(SFAE) dengan media maket pada mata pelajaran konstruksi bangunan, dan untuk mengetahui rata-rata hasil 
belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) dengan 
media maket pada mata pelajaran konstruksi bangunan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan desain penelitian One-Shot 
Case Study. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X GB SMK Negeri 2 Surabaya, sedangkan 
sampel dalam penelitian ini adalah kelas X GB 1 yang mendapat perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) dengan media maket. Instrumen penelitian terdiri 
dari lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan lembar tes. 

Kelayakan perangkat pembelajaran berdasarkan para ahli menunjukkan persentase kelayakan > 80%, 
yaitu 88% > 80% dengan kualitatif sangat valid. Keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan para pengamat 
menunjukkan persentase > 80%, yaitu 92% > 80% dengan kualitatif sangat baik. Hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) dengan media maket didapat 
nilai rata-rata kelas sebesar 85. Analisis uji hipotesis menghasilkan nilai t hitung > nilai t tabel, yaitu 4,60 > 
1,69; yang berarti bahwa Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Dengan demikian, rata-rata hasil belajar siswa 
setelah menggunakan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) dengan media maket 
lebih besar (>) dari 80. 

Kata kunci: Student Facilitator And Explaining (SFAE), maket,  konstruksi bangunan. 

Abstract 

Based on preliminary observations that has been done in SMKN 2 Surabaya that students less 
understand the lessons of building construction, especially the construction of the roof. This is because the 
teaching and learning process are still dominated by the teachers, students are less active in learning, students 
are embarrassed to ask the teacher, and less understand the material presented due to the lack of media are 
used to visualize the material being taught. The purpose of this study was to determine the feasibility of the 
learning device by using Student Facilitator And Explaining (SFAE) learning model with mock-up media on 
the subjects lessons of building construction, to determine the enforceability of learning by using Student 
Facilitator And Explaining (SFAE) learning model with mock-up media on the subject lessons of building 
construction, and to determine the average study results students after using Student Facilitator And 
Explaining (SFAE) learning model with mock-up media on the subject lessons of building construction. 

The kind of research used is Pre-Experimental Design with the research design is One-Shot Case Study. 
The population in this research is a students class X GB State Vocational High School 2 Surabaya, while the 
sample in this research is a class X GB 1 received treatment use Student Facilitator And Explaining (SFAE) 
learning model with mock-up media. The research instrument composed of a learning device validation 
sheet, observation sheet and test sheet. 
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Feasibility device learning according to experts indicate the percentage of feasibility > 80%, namely 
88% > 80% with qualitative very valid. The materializes study shows by observers indicates the percentage 
of > 80%, namely 92% > 80% with qualitatively very good. The study results students who use Student 
Facilitator And Explaining (SFAE) learning model with mock-up media obtained the average score class of 
85. Analysis  test of hypothesis produce value t count > t table value, namely 4,60 > 1,69; which means that 
Ho rejected while Ha accepted. Thus, the average study results students after using Student Facilitator And 
Explaining (SFAE) learning model with mock-up media is greater than 80. 

Keywords: Student Facilitator And Explaining (SFAE), mock-up, building construction. 
 
 
PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surabaya, 
salah satu sekolah kejuruan yang berada di kota Surabaya 
dan memiliki kompetensi keahlian Gambar Bangunan 
(GB). Pada kompetensi keahlian Gambar Bangunan (GB) 
telah menerapkan mata pelajaran konstruksi bangunan. 
Konstruksi bangunan sebagai salah satu mata pelajaran 
dasar yang harus dipahami oleh siswa jurusan Gambar 
Bangunan. Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah 
dilakukan, proses pembelajaran di SMKN 2 Surabaya, 
siswa kurang memahami pelajaran konstruksi bangunan. 
Ini dikarenakan proses belajar mengajar yang masih 
didominasi oleh guru, siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran, siswa malu bertanya kepada guru, dan 
kurang memahami materi yang disampaikan karena 
kurangnya media yang digunakan untuk 
memvisualisasikan materi yang diajarkan. 

Oleh karena itu, perlu dicari model pembelajaran 
yang menunjang pembelajaran konstruksi bangunan 
terutama pada kompetensi dasar mengkategori macam-
macam pekerjaan konstruksi kayu khususnya konstruksi 
atap. Jika kita melihat kembali pembelajaran yang telah 
ada, maka sudah selayaknya paradigma pembelajaran 
dirubah dari teacher centered menjadi student centered. 
Pembelajaran konstruksi bangunan yang melibatkan siswa 
secara aktif akan menyebabkan siswa dapat menggunakan 
kemampuannya secara optimal dalam menyelesaikan 
masalah konstruksi bangunan. Untuk memperoleh 
pengetahuannya, siswa mengumpulkan informasi 
kemudian mengolah dan menjelaskan informasi yang 
didapat. Guru harus membangun komunitas dimana para 
siswa merasa bebas mengekspresikan ide mereka dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai 
aktivitas salah satunya berkomunikasi. Salah satu upaya 
tersebut dengan menerapkan model pembelajaran yang 
sesuai yaitu model pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining (SFAE). Menurut Aqib (2013: 28), “model 
pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
merupakan model yang siswanya belajar berbicara 
menyampaikan ide dan gagasan.” Upaya lain yang dapat 
dilakukan untuk membantu siswa memahami materi 
adalah dengan media. Media maket sebagai salah satu alat 
bantu mengajar dalam proses pembelajaran yang 

memberikan suatu bentuk miniatur dari materi pokok 
yang diajarkan agar siswa dapat melihat langsung bentuk 
materi yang diajarkan dalam bentuk lebih kecil daripada 
aslinya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 
atas, timbul pemikiran untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining (SFAE) dengan Media Maket 
Pada Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan Sebagai 
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X GB 
SMK Negeri 2 Surabaya.” 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka 
dapat dibentuk rumusan masalah penelitian ini sebagai 
berikut:(1) Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining (SFAE) dengan media maket 
pada mata pelajaran konstruksi bangunan kelas X GB 
SMK Negeri 2 Surabaya?, (2) Bagaimana keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator And Explaining (SFAE) dengan media 
maket pada mata pelajaran konstruksi bangunan kelas X 
GB SMK Negeri 2 Surabaya?, (3) Bagaimana rata-rata 
hasil belajar siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) 
dengan media maket pada mata pelajaran konstruksi 
bangunan kelas X GB SMK Negeri 2 Surabaya?. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining (SFAE) dengan media maket 
pada mata pelajaran konstruksi bangunan kelas X GB 
SMK Negeri 2 Surabaya, (2) Untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) 
dengan media maket pada mata pelajaran konstruksi 
bangunan kelas X GB SMK Negeri 2  Surabaya, (3) 
Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 
And Explaining (SFAE) dengan media maket pada mata 
pelajaran konstruksi bangunan kelas X GB SMK Negeri 2 
Surabaya. 

Keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka 
penelitian ini hanya terbatas mengenai: (1) Penelitian ini 
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dilaksanakan di kelas X GB 1 SMK Negeri 2 Surabaya, 
(2) Penelitian dilakukan pada mata pelajaran Konstruksi 
Bangunan pada kompetensi dasar mengkategori macam-
macam pekerjaan konstruksi kayu, khususnya pada materi 
konstruksi atap dengan bentang kuda-kuda 6 meter, (3) 
Penelitian ini hanya membahas hasil belajar ranah 
kognitif.  

Menurut Suprijono (2015: 10) bahwa, model 
pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
maupun tutorial. Menurut Trianto (2011: 5), model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial 
dan menentukan perangkat-perangkat pembelajaran 
termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, 
kurikulum, dan lain-lain. 

Menurut Kurniasih (2015: 79), model pembelajaran 
Student Facilitator And Explaining merupakan model 
pembelajaran dimana siswa/peserta didik belajar 
mempresentasikan ide/pendapat pada rekan peserta didik 
lainnya. Model pembelajaran ini efektif untuk melatih 
siswa berbicara untuk menyampaikan ide/gagasan atau 
pendapatnya sendiri. Model ini merupakan model yang 
mudah, guna memperoleh keaktifan kelas secara 
keseluruhan dan tanggungjawab secara individu. Model 
ini memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik 
untuk bertindak sebagai seorang “pengajar/penjelas 
materi dan seorang yang memfasilitasi proses 
pembelajaran” terhadap peserta didik lain. Dengan model 
ini, peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat akan 
ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. 

Menurut Aqib (2013: 50), media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses 
belajar pada si pembelajar (siswa). Menurut Arsyad 
(2006: 7) menyatakan bahwa, media pendidikan 
merupakan alat bantu pada proses belajar baik di dalam 
maupun di luar kelas. Sedangkan, media pembelajaran 
merupakan media yang digunakan untuk mengefektifkan 
interaksi antara guru dan siswa didalam proses belajar 
mengajar. 

Menurut Prastowo (2012: 236) bahwa, maket adalah 
bentuk tiruan (gedung, kapal, pesawat terbang, dan 
sebagainya) dalam bentuk tiga dimensi dan skala kecil, 
biasanya dibuat dari kayu, kertas, tanah liat, dan lain 
sebagainya. Menurut Sudjana dan Rivai dalam Lugita 
(2015: 19) bahwa, maket adalah tiruan tiga dimensi dari 
beberapa benda nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, 
terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu jarang, atau terlalu 
ruwet untuk di bawa ke dalam kelas dan dipelajari peserta 
didik dalam wujud aslinya. 

 

METODE 
Penelitian eksperimen yang digunakan di sini adalah 

Pre-Experimental Design. Rancangan penelitian pada 
penelitian ini menggunakan desain penelitian bentuk One-
Shot Case Study. Penelitian eksperimen One-Shot Case 
Study secara garis besar dapat digambarkan seperti pada 
Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Desain One-Shot Case Study 

X                 O 

 (Sumber: Sugiyono, 2013: 110) 
Keterangan: 

X = Perlakuan (treatment) pembelajaran dengan 
 model pembelajaran Student Facilitator And 
 Explaining (SFAE) dengan media maket. 
O = Observasi setelah perlakuan. 
 
Diagram alir penelitian dengan menggunakan One-

Shot Case Study adalah sebagai berikut: 
 

 
 
 
 

  

 
    Tidak 

     
  

      
 

     Ya    
 
 

  
    Tidak 

               
      

    
 Ya  

 
 
 
 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian (Flow Chart) 

Mulai 

Penyusunan perangkat pembelajaran  
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Uji Hipotesis 

Kesimpulan 

Selesai 

Analisis kelayakan perangkat 
pembelajaran  

Validasi perangkat pembelajaran 

Pelaksanaan penelitian dengan model 
pembelajaran SFAE dengan media maket 

Analisis keterlaksanaan 
pembelajaran 
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ΣF = Jumlah total jawaban validator 
N = Skor tertinggi dalam angket 
I = Jumlah pertanyaan dalam angket 
R = Jumlah validator 

(Sumber: Riduwan, 2006: 40) 
c. Selanjutnya nilai P (%) disesuaikan dengan 

penilaian seperti pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Persentase Skor Penilaian  

Perangkat Pembelajaran 
Hasil Skor (%) Penilaian 

81% - 100% Sangat Valid 
61% - 80% Valid 
41% - 60% Cukup Valid 
21% - 40% Kurang Valid 
0% - 20% Tidak Valid 

(Sumber: Riduwan, 2006: 41) 
 

Lembar keterlaksanaan pembelajaran yang telah 
diisi oleh observer/pengamat akan menghasilkan data-
data penilaian keterlaksanaan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan untuk diolah dan dianalisis. Pengolahan data 
observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
cara menghitung persentase keterlaksanaan model 
pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) 
dengan media maket. Adapun langkah-langkah yang 
harus dilakukan untuk mengolah data tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Menghitung jawaban yang observer isi pada lembar 

observasi keterlaksanaan model pembelajaran. 
Setiap jawaban observer pada lembar observasi 
tersebut dihubungkan dengan bentuk pernyataan 
yang mengandung kata-kata seperti pada Tabel 4 
sebagai berikut: 

Tabel 4. Ukuran Penilaian Beserta Bobot Skor 
Berdasarkan Skala Likert 

Penilaian Bobot Skor 

Sangat Baik 5 
Baik 4 

Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 

(Sumber: Riduwan, 2006: 39) 
b. Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaan 

model pembelajaran dengan menggunakan rumus, 
sebagai berikut: 

Rumus: P (%) = Σ
	୶	୍	୶	ୖ

 x 100% 

Keterangan: 
P (%) = Hasil persentase 
ΣF = Jumlah total jawaban observer 
N = Skor tertinggi dalam lembar observasi 

I = Jumlah pertanyaan dalam lembar observasi 
R = Jumlah observer 

(Sumber: Riduwan, 2006: 40) 
c. Menafsirkan atau menentukan kategori 

keterlaksanaan model pembelajaran. 
Selanjutnya nilai P (%) disesuaikan dengan 
penilaian seperti pada Tabel 5 sebgai berikut: 

Tabel 5. Persentase Skor Penilaian 
Perangkat Pembelajaran 

Hasil Skor (%) Penilaian 
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup Baik 
21% - 40% Kurang Baik 
0% - 20% Tidak Baik 

(Sumber: Riduwan, 2006: 41) 
 

Lembar tes hasil belajar diujikan kepada siswa 
setelah mendapat pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
(SFAE) dengan media maket. Analisis hasil belajar siswa 
menggunakan uji hipotesis. Uji hipotesis pada hasil 
belajar siswa digunakan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) 
dengan media maket. Uji statistik untuk hasil belajar 
siswa yang digunakan adalah rumus uji-t pihak kanan. 
Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut: 
a. Menyusun hipotesis. 

Ho : µ ≤ 80 = Rata-rata hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining (SFAE) dengan 
media maket pada mata pelajaran 
konstruksi bangunan kelas X GB SMK 
Negeri 2 Surabaya lebih kecil atau sama 
dengan (≤) 80. 

Ha : µ > 80 = Rata-rata hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining (SFAE) dengan 
media maket pada mata pelajaran 
konstruksi bangunan kelas X GB SMK 
Negeri 2 Surabaya lebih besar (>) dari 80. 

b. Menghitung nilai rata-rata data. 
c. Menghitung simpangan baku data dengan rumus 

perhitungan sebagai berikut: 

Rumus: S = ටΣ	ሺଡ଼୧ିଡ଼ഥሻ²
୬	ି	ଵ

 

Keterangan: 
Xi = Nilai Siswa 
Xഥ = Mean atau nilai rata-rata kelas  
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n = Jumlah sampel 
S = Simpangan baku 

(Sumber: Sugiyono, 2013: 206) 
d. Menentukan nilai t hitung dengan menggunakan 

rumus uji-t. 

Rumus:  t hitung = 
ଡ଼ഥିμ
౩

√

 

Keterangan: 
t = Nilai t yang dihitung 
Xഥ = Mean atau nilai rata-rata kelas 
μ = Nilai yang dihipotesiskan 
S = Simpangan baku sampel 
n = Jumlah anggota sampel 

(Sumber: Sugiyono, 2013: 207) 
e. Melihat harga t tabel dengan derajat kebebasan (dk) 

= n – 1 dan taraf kesalahan 5% (α = 0,05). 
f. Menggambar kurva. 
g. Meletakkan kedudukan t hitung dan t tabel ke dalam 

kurva yang dibuat. 
h. Membuat keputusan pengujian hipotesis. 
 Berdasarkan gambar kurva diatas bahwa penerimaan 

Ha (Hipotesis alternatif) berada di sebelah kanan. 
Penerimaan Ha tergantung pada penempatan t 
hitung. Hasil perhitungan t hitung ≤ t tabel maka 
daerah penerimaan Ho atau daerah penolakan Ha 
dan sebaliknya. Jika hasil perhitungan t hitung > t 
tabel maka daerah penolakan Ho atau daerah 
penerimaan Ha.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kelayakan perangkat pembelajaran digunakan untuk 
mengetahui layak atau tidaknya perangkat pembelajaran 
yang akan digunakan ketika akan melakukan penelitian di 
sekolah. Validasi kelayakan perangkat pembelajaran 
dilaksanakan sebelum penelitian di sekolah. Perangkat 
pembelajaran yang digunakan yaitu silabus, RPP, materi 
ajar (hand out), soal dan media maket. Perangkat 
pembelajaran yang akan digunakan harus benar-benar 
layak dan valid karena kevalidan suatu perangkat 
pembelajaran akan berpengaruh terhadap kegiatan 
pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan hasil validasi oleh dua validator didapat 
persentase untuk masing-masing perangkat pembelajaran 
yaitu silabus sebesar 86%, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebesar 86%, materi ajar (hand out) 
sebesar 92%, soal posttest 92%, dan media maket sebesar 
85%. Hasil dari perhitungan rata-rata analisis kelayakan 
perangkat pembelajaran mendapat persentase sebesar 
88% yang berarti sangat valid. Hal ini menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran dapat digunakan dalam 
proses belajar mengajar di sekolah.  

Keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 
mengetahui proses kegiatan belajar mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru dalam lingkup suatu kelas sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Keterlaksanaan pembelajaran ini dilaksanakan selama 2 
kali pertemuan selama seminggu dengan masing-masing 
mendapat alokasi waktu 4 x 45 menit pada pertemuan 1 
dan 3 x 45 menit pada pertemuan 2 di kelas X GB 1 SMK 
Negeri 2 Surabaya. Keterlaksanaan pembelajaran ini 
dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator And Explaining (SFAE) dengan media 
maket. 

Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran yang didapat dari tiga observer/pengamat  
menunjukkan bahwa observasi keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining (SFAE) dengan media maket 
pada pertemuan 1 mendapatkan persentase sebesar 90% 
dan pada pertemuan 2 mendapatkan persentase 94%. Dari 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pertemuan 1 
dan 2 mendapat persentase rata-rata sebesar 92% yang 
berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran berjalan dengan sangat baik. 

Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai kognitif 
siswa. Nilai kognitif siswa diambil dari nilai hasil tes 
belajar siswa (posttest) yang diberikan pada akhir 
kegiatan pembelajaran, berbentuk tes pilihan ganda 
berjumlah 20 butir soal dengan 4 pilihan jawaban yaitu a, 
b, c dan d dengan lama waktu pengerjaan adalah 45 menit 
tanpa membuka buku. Tes hasil belajar diujikan kepada 
siswa setelah mendapat pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 
And Explaining (SFAE) dengan media maket. Analisis tes 
hasil belajar ranah kognitif ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat pengetahuan siswa 
dengan model pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining (SFAE) dengan media maket. Analisis hasil 
belajar siswa dilakukan dengan menggunakan uji 
hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t satu 
pihak kanan. Adapun pengujian hipotesis uji-t satu pihak 
kanan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun hipotesis. 

Ho : µ ≤ 80 = Rata-rata hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining (SFAE) dengan 
media maket pada mata pelajaran 
konstruksi bangunan kelas X GB SMK 
Negeri 2 Surabaya lebih kecil atau sama 
dengan (≤) 80. 

Ha : µ > 80 = Rata-rata hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining (SFAE) dengan 



0 1,69  4,60 

Daerah 
Penerimaan Ho 

Daerah 
Penolakan Ho 
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